
 
 

KARYA TULIS ILMIAH 

 

IDENTIFIKASI NAPZA JENIS AMPHETAMINE PADA URINE REMAJA 

BANJAR “X” DI DESA BATUBULAN KECAMATAN SUKAWATI 

KABUPATEN GIANYAR 

TAHUN 2023 

 

 

NI WAYAN TINA OKTAVIANI  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN  

WIRA MEDIKA BALI 

DENPASAR  

2023 



 

i 
 

KARYA TULIS ILMIAH 

 

IDENTIFIKASI NAPZA JENIS AMPHETAMINE PADA URINE REMAJA 

BANJAR “X” DI DESA BATUBULAN KECAMATAN SUKAWATI 

KABUPATEN GIANYAR 

TAHUN 2023 

 

 

NI WAYAN TINA OKTAVIANI 

201310823  

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS 

PROGRAM DIPLOMA TIGA 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN  

WIRA MEDIKA BALI 

DENPASAR  

2023  



 

ii 
 

 

  



 

iii 
 

 

  



 

iv 
 

  



 

v 
 

KATA PENGANTAR 

 Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 

berkat dan rahmatNya, Karya Tulis Ilmiah yang berjudul Identifikasi NAPZA 

Jenis Amphetamine pada Urine Remaja Banjar “X” di Desa Batubulan Kecamatan 

Sukawati Kabupaten Gianyar Tahun 2023 ini dapat terselesaikan tepat pada 

waktunya. Karya Tulis Ilmiah ini dilakukan dalam rangka memenuhi salah satu 

persyaratan untuk meraih gelar Ahli Madya Kesehatan bidang Teknologi 

Laboratorium Medis Program Diploma Tiga Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Wira 

Medika Bali. 

 Bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak, dari masa perkuliahan sampai 

penyusunan Karya Tulis Ilmiah ini, sangatlah membantu menyelesaikan. Oleh 

karena itu, saya mengucapkan terimakasih kepada:  

1. Drs. I Dewa Agung Ketut Sudarsana, MM selaku Ketua Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Wira Medika Bali yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas 

kepada penulis untuk mengikuti pendidikan di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Wira Medika Bali. 

2. Ni Luh Nova Dilisca Dwi Putri, S.Si., M.Si selaku Ketua Program Studi 

Teknologi Laboratorium Medis Program Diploma Tiga Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Wira Medika Bali atas ijin yang telah diberikan kepada penulis 

untuk menempuh pendidikan di Program Studi Teknologi Laboratorium 

Medis Program Diploma Tiga. 

3. Ni Luh Nova Dilisca Dwi Putri, S.Si., M.Si selaku dosen pembimbing I dan 

Nyoman Sudarma, S.Si., M.Si. selaku dosen pembimbing II yang telah 



 

vi 
 

menyediakan waktu, tenaga dan pikiran dalam penyusunan Karya Tulis Ilmiah 

ini. 

4. Bapak dan Ibu dosen yang telah banyak memberikan bekal ilmu pengetahuan 

selama menempuh pendidikan di Program Studi Teknologi Laboratorium 

Medis Program Diploma Tiga Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Wira Medika 

Bali. 

5. Kelian Banjar Desa Adat “X” beserta jajarannya yang telah bersedia 

memberikan bantuan informasi terkait data Seka Teruna Teruni (STT) di 

Banjar “X” Desa Batubulan Kecamatan Sukawati Kabupaten Gianyar dan 

perizinan terkait penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti. 

6. Orang tua dan keluarga yang telah memberikan bantuan dukungan moral, 

material serta doa restu yang telah menyertai di setiap proses penulisan Karya 

Tulis Ilmiah ini. 

7. Sahabat yang telah banyak membantu saya dalam menyelesaikan Karya Tulis 

Ilmiah ini. 

 Akhir kata, semoga Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala 

kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga Karya Tulis Ilmiah ini 

membawa manfaat bagi pengembangan ilmu. 

 

  

Denpasar, 15 Mei 2023 

 

 

 

Penulis  



 

vii 
 

 

 

 

 



 

i 
 

TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS (DIII) – WIKA BALI 

ABSTRAK 

 

IDENTIFIKASI NAPZA JENIS AMPHETAMINE PADA URINE REMAJA 

BANJAR “X” DI DESA BATUBULAN KECAMATAN SUKAWATI 

KABUPATEN GIANYAR TAHUN 2023 

Ni Wayan Tina Oktaviani, Ni Luh Nova Dilisca Dwi Putri, Nyoman Sudarma 

Program Studi Teknologi Laboratorium Medis Program Diploma Tiga 

STIKes Wira Medika Bali  

 

NAPZA (narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lainnya) adalah bahan atau zat 

atau obat memasuki tubuh manusia yang berpengaruh pada tubuh, terutama otak 

penyebab sistem saraf pusat, gangguan kesehatan fisik, mental atau fungsional. 

Penyalahgunaan NAPZA sering kali terjadi di kalangan remaja. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya kandungan NAPZA jenis 

amphetamine pada urine remaja Banjar ”X” di Desa Batubulan, Kecamatan 

Sukawati Kabupaten Gianyar. Penelitian ini menggunakan metode 

immunokromatografi pada urine dengan alat Rapid Test Diagnostic. Jenis 

penelitian yang digunakan yaitu deskriptif analitik. Penelitian ini menggunakan 30 

sampel urine remaja dengan usia 19 tahun sebanyak 5 orang (16,7%), usia 20 

tahun sebanyak 6 orang (20%), usia 21 tahun sebanyak 10 orang (33,4%), usia 22 

tahun sebanyak 7 orang (23,3%), usia 23 sebanyak 1 orang (3,3%), usia 24 tahun 

sebanyak 1 orang (3,3%).  Hasil yang diperoleh menunjukkan 30 sampel urine 

yang sudah diperiksa hasilnya negatif mengandung NAPZA jenis amphetamine. 

Hasil negatif ditandai dengan adanya perubahan warna pada strip test yaitu dua 

garis berwarna merah.  

 

Kata kunci: NAPZA, Amphetamine, Remaja, Rapid Test Diagnostic. 
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ABSTRACT 

 

IDENTIFICATION OF AMPHETAMINE  TYPE DRUGS IN THE URINE 

OF BANJAR "X" ADOLESCENTS IN BATUBULAN VILLAGE, 

SUKAWATI DISTRICT, GIANYAR REGENCY IN 2023 

Ni Wayan Tina Oktaviani, Ni Luh Nova Dilisca Dwi Putri, Nyoman Sudarma 

Medical Laboratory Technology Study Program Diploma Three Program 

STIKes Wira Medika Bali  

 

 

Drugs (narcotics, psychotropics, and other addictive substances) are substances or 

substances or drugs entering the human body that affect the body, especially the 

brain that causes the central nervous system, physical, mental or functional health 

disorders.  Drug abuse often occurs among adolescents. The purpose of this study 

was to determine the presence or absence of amphetamine type drug content in  

the urine of Banjar "X" adolescents in Batubulan Village, Sukawati District, 

Gianyar Regency. This study used immunochromatography method  in urine with 

a Rapid Diagnostic Test tool. The type of research used is descriptive analytics. 

This study used 30 urine samples of adolescents aged 19 years as many as 5 

people (16.7%), age 20 years as many as 6 people (20%), age 21 years as many as 

10 people (33.4%), age 22 years as many as 7 people (23.3%), age 23 as many as 

1 person (3.3%), age 24 years as many as 1 person (3.3%).  The results obtained 

showed that 30 urine samples that had been examined were negative for 

amphetamine-type drugs. Negative results are indicated by a change in color on 

the test strip, namely two red lines.  

 

Keywords: Drugs, Amphetamine, Adolescents, Rapid Test Diagnostic. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

   NAPZA (narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lainnya) adalah 

bahan atau zat atau obat memasuki tubuh manusia yang berpengaruh pada 

tubuh, terutama otak penyebab sistem saraf pusat, gangguan kesehatan fisik, 

mental atau fungsional. NAPZA dapat menyebabkan kecanduan (adiksi) dan 

ketergantungan atau dependensi (Azmiyati, 2014). NAPZA di sisi lain, 

adalah obat yang bermanfaat dalam bidang kedokteran, pelayanan kesehatan 

dan pengembangan ilmu pengetahuan. Namun jika penggunaan NAPZA 

tidak didasarkan dengan pedoman, maka bisa menyebabkan kecanduan jika 

dikonsumsi secara berlebihan (BNN, 2019).  

  Penggunaan satu atau lebih jenis NAPZA dengan cara teratur 

maupun berkala tanpa indikasi medis yang akan menyebabkan gangguan 

kesehatan fisik, gangguan fungsi sosial dan juga psikis, hal tersebut 

dinamakan penyalahgunaan NAPZA (Sholihah, 2015). Peinye ile iwe ingan 

NAPZA adalah pola patologis inhe ire in dari peingguinaan obat-obatan jangka 

panjang yang dapat meinye ibabkan gangguian fuingsional sosial ataui 

okuipasional. Peimakaian obat-obatan dapat meinyababkan gangguian fuingsi 

sosial jika dikonsuimsi se icara teiruis-me ine iruis se itiap hari. Gangguian fuingsi 

sosial dapat dilihat dari  keitidakmampuian uintuik meinjalankan keiwajiban 

ke ipada keiluiarga dan reikan-re ikannya kare ina peirlakuian impuilsif ataui eikspre isi 

e imosional yang agre isif ke ite irlaluian. Gangguian fuingsi sosial yang ke irap 

teirjadi beiru ipa tindakan keijahatan contohnya meingambil barang milik orang 
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lain yang dise ibabkan kareina ada keimauian akan meindapatkan uiang (Puiitri eiit 

al., 2022) 

  Be iirdasarkan Uiindang-Uiindang Nomor 5 Tahuiin 1997, Psikotropika 

meiiruiipakan zat atauii obat non-narkotika alami dan sinteiitik deiingan sifat 

psikotropika yang me iilaluiii tindakan se iileiiktif pada suiisuiinan saraf pu iisat 

meiinghasilkan pe iiruiibahan teiirteiintuii pada aktivitas meiintal dan peiirilakuii. Contoh 

obat psikotropika adalah eiikstasi, amfe iitamin, dan fe iinobarbital. diazeiipam, 

nitraze iipam. Zat adiktif yaituii bahan atauii zat yang dapat me iiruiigikan 

pe iimakainya de iingan me iinimbuiilkan keiiteiirgantuiingan psikologis, se iipe iirti alkohol, 

nikotin, dll (Sholihah, 2015). Masalah peiinyimpangan pe iingguiinaan NAPZA di 

Indone iisia masih meiinjadi hal yang be iirsifat gawat dan ruiimit. Peiirmasalahan ini 

masih teiiru iis be iirlanjuiit seiilama satuii tahuiin beiilakangan. Teiirbuiikti deiingan 

meiiningkatnya pe iinyalahguiina dan peiicanduii NAPZA me iiningkat se iicara drastis, 

se iijalan deiingan be iirtambahnya pe iine iimuiian kasuiis pe iinyalahguiinaan NAPZA 

se iimakin beiirmacam-macam polanya se iirta seiimakin pada juiiga jaringan 

sindikatnya (Amanda eiit al., 2017).  

  Me iinuiiruiit WHO tingkat pe iinyalahguiinaan NAPZA se iibanyak 190 ju iita 

orang di du iinia. Se iimeiintara ituii, pe iinyalahguiinaan NAPZA di Indone iisia ju iiga 

meiiningkat se iitiap tahuiinnya (Sinta & Sri, 2018). Preiivale iinsi peiinyalahguiinaan 

NAPZA te iirjadi peiiningkatan seiibe iisar 0,03% pada tahuiin 2019 meiinjadi 3,6 juiita 

orang di Indone iisia (BNN 2019). Pe iiningkatan kasuiis NAPZA di Bali te iirjadi 

pada tahuiian 2020. Hal teiirse iibuiit dapat dilihat dari hasil peiinangkapan anggota 

Dire iiktorat Reiise iirse ii Narkoba Polda Bali yakni se iijuiimlah 768 kasuiis tindak 

pe iinyalahguiinaan sampai Deiise iimbe iir 2020 (Puiitri e iit al., 2022). Adapuiin hasil 
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suiirve iii BNN yang me iinyatakan bahwa 24% pe iingguiina narkoba meiiruiipakan 

re iimaja yang dimana preiivale iinsinya me iincapai 2,2 atauii 53.177 peiingguiina. 

Pe iinyimpangan pe iingguiinaan NAPZA pada reiimaja adalah peiirmasalahan yang 

se iiriuiis, hal ini diseiibabkan kareiina pe iinyalahguiinaan NAPZA bisa 

meiinghancuiirkan masa de iipan re iimaja (Puiitri eiit al., 2022). Me iinuiiruiit WHO 

re iimaja diartikan seiibagai masa transisi dari masa anak-anak meiinuiijuii de iiwasa, 

kisaran uiisia reiimaja meiinuiiruiit WHO adalah 12-24 tahuiin, namuiin jika reiimaja 

suiidah meiinikah maka teiirgolong re iimaja.  

   Re iimaja se iiring me iincari ideiintitas uiintuiik me iinuiinjuiikkan bahwa 

meiire iika dapat meiimeiicahkan masalah meiireiika se iindiri dan meiimahami hakikat 

ke iihiduiipan. Re iimaja meiingkonsuiimsi narkoba kareiina meiireiika meiirasa e iinak, 

nyaman dan se iinang ke iitika muiilai meiingguiinakan narkoba. Se iinsasi yang 

ditimbuiilkan dari narkoba teiirse iibuiitlah yang dicari pe iingguiina te iirleiibih dahuiiluii. 

Re iimaja tidak meiilihat eiife iik neiigatif dari keiicanduiian narkoba. Reiimaja saat ini 

sama seiikali tidak peiircaya pada konse iikuiie iinsi atauii bahaya yang me iinge iirikan 

se iipe iirti yang dikatakan orang deiiwasa. Ada beiibeiirapa faktor yang meiimbuiiat 

re iimaja meiingguiinakan narkoba, diantaranya yaituii, anticipatory beiilieiifs, 

be iilieiiving beiilieiifs, facilitativeii atauii peiirmissiveii be iilieiifs (Ridwan, 2018).   

  Be iirdasarkan suiimbe iir be iirita CNN Indone iisia (2018) bahwa re iimaja 

be iiruiisia 17 tahuiin teiirtangkap akibat teiirlibat dalam kasuiis narkotika jeiinis 

e iikstasi jaringan inteiirnasional Nigeiiria-Indone iisia. Adapuiin kasuiis lainnya yaitu ii 

be iirdasarkan suiimbeiir Antara Bante iin 2021 me iingatakan bahwa BNN uiingkap 

pe iinyalahguiinaan narkotika oleiih duiia reiimaja di Bali leiiwat meiidsos, dimana 

ke iiduiia peiilakuii meiiruiipakan aluiimni SMA di Kabuiipate iin Tabanan. Ke iiduiia pe iilakuii 
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meiingkonsuiimsi narkoba deiingan alasan suiisah tiduiir, se iihingga me iingkonsuiimsi 

narkotika jeiinis teiimbakauii gorila. 

  Me iinuiiruiit peiine iilitian yang dilaku iikan ole iih Sale iih dkk. (2014) yang 

be iirtuiijuiian uiintuiik meiinge iitahuiii feiinomeiina peiinyalahguiinaan NAPZA di kalangan 

re iimaja ditinjauii dari teiiori inteiiraksionisme ii simbolik di Kabuiipateiin Jeiimbeiir 

dipeiirole iih hasil informan uiitama teiilah meiingguiinakan NAPZA se iijak se iikolah 

dasar dan informan uiitama teiilah meiingkonsuiimsi ganja. Ke iiluiiarga informan 

uiitama tidak meiinge iitahuiii hal teiirse iibuiit, teiitapi pacar informan meiinge iitahuiiinya. 

Informan uiitama meiingguiinakan bahasa isyarat uiintuiik be iirkomuiinikasi deiingan 

pe iingguiina narkoba lainnya. Informan uiitama se iibeiiluiimnya me iimpuiinyai konse iip 

diri yang positif, teiitapi seiiteiilah meiingkonsuiimsi NAPZA informan meiimiliki 

konse iip diri yang ne iigatif. Pe iinyalahguiinaan NAPZA bisa be iirpe iingaruiih 

teiirhadap lingkuiingan sosial, masyarakat se iirta teiiman. Beiirdasarkan peiineiilitian 

Azmiyati (2014) yang be iirtuiijuiian uiintuiik gambaran peiingguiinaan NAPZA pada 

anak jalanan di Kota Se iimarang meiinuiinjuiikkan bahwa anak jalanan 

meiingguiinakan NAPZA se iitiap hari di pinggir jalan, bawah jeiimbatan, ruiimah, 

dan di teiimpat beiikeiirja se iicara beiirke iilompok. Jeiinis NAPZA yang diguiinakan 

adalah pil deiixtro, pil BI, pil kasaran, leiim, minuiiman keiiras, dan rokok. 

   Be iirdasarkan suiimbeiir beiirita Kompas.com tahuiin 2021, bahwa 

pe iinyanyi dangduiit be iirinisial RR keiimbali ditangkap aparat keiipolisian atas 

kasuiis duiigaan pe iinyalahguiinaan narkoba je iinis e iikstasi. Be iirdasarkan hasil 

pe iimeiiriksaan atauii teiis narkoba, peiinyanyi dangduiit be iirinisial RR ini 

dinyatakan positif meiingkonsuiimsi amphe iitamineii dan dike iitahuiii 

meiingkonsuiimsi narkoba jeiinis eiikstasi. Bu iikan kali peiirtama peiidangduiit RR 
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haruiis beiiruiiruiisan de iingan ke iipolisian kareiina teiirjeiirat kasuiis narkoba jeiinis sabuii. 

Pada tahuiin 2017 laluii, RR juiiga pe iirnah ditangkap Satuiian Narkoba Polre iis 

Me iitro Jakarta Barat.  

  Amfeiitamin adalah salah satuii bahan kimia beiirbahaya yang dapat 

meiinimbuiilkan keiiteiirgantuiingan. Namuiin, amfe iitamin juiiga diguiinakan se iibagai 

pe iingobatan. Amfeiitamin yang diguiinakan dalam teiirapi adalah golongan d-

amphe iitamineii dan me iithampheiitamineii, yang diguiinakan di beiibeiirapa neiigara 

se iibagai bahan uiintuiik me iingobati be iirbagai kondisi se iipeiirti Atteiintion Deiificit 

Hype iiractivity Disordeiir (ADHD), narkoleiipsi, dan obe iisitas. Pe iimakaian  

amfe iitamin uiintuiik peiingobatan biasanya diguiinakan pada orang de iingan 

gangguiian meiintal yang te iirjadi beiirsamaan deiingan asosiasi kompleiiks dan 

bipolar. Teiitapi  kareiina peiinyimpangan pe iingguiinaan, amfe iitamin teiilah dilarang 

uiintuiik peiingguiinaan obat dan lainnya. Amfe iitamin yang biasanya 

disalahguiinakan yaituii jeiinis d-amfe iitamineii, me iithamfeiitamin; 3-4, 

me iitileiineiidioksiamfeiitamin; dan 3,4-meiitile iineiidioksime iitamfeiitamin. Diantara 

amfe iitamin yang paling se iiring disalahguiinakan, me iitamfeiitamin meiimiliki 

poteiinsi ke iicanduiian teiirtinggi (Triswara & Carolia, 2017).  

  Ke iimuiingkinan e iifeiik se iite iilah meiingkonsuiimsi amfe iitamin teiirgantu iing 

pada juiimlah amfeiitamin yang dikonsuiimsi dan cara peiimakaiannya. Se iicara 

uiimuiim, peiimakaian amfeiitamin me iinimbuiilkan e iifeiik akuiit be iiruiipa gangguiian 

siste iim saraf otonom simpatis se iipeiirti peiiningkatan te iikanan darah, takikardia, 

hipeiirte iirmia, takipneiia dan vasokonstriksi. Se iimeiintara ituii, peiimakaian 

amfe iitamin akuiit dapat meiingakibatkan e iiuiiforia, peiiningkatan eiineiirgi dan 

vitalitas, peiiningkatan libido dan keiipe iircayaan diri, peiiningkatan rasa 
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aktivitas fisik dan meiintal, seiirta peiiningkatan produiiktivitas (Triswara & 

Carolia, 2017).  

 Uipaya pe ince igahan pe irlui te iruis dilakuikan, salah satuinya me ilaluii 

pe iran peimuida. Ge ine irasi muida seilalui diharapkan meinjadi agein pe iruibahan, 

teirmasuik ge ine irasi muida di peide isaan. Pe imuida deisa tidak sama deingan 

pe imuida de isa duilui, kini me ireika me imiliki bakat-bakat yang be irpote insi uintuik 

pe imbangu inan deisa. Kompe ite insi anak muida haruis bisa dibeintuik meilaluii 

ge irakan yang bisa me imbanguin de isa. Salah satui le imbaga yang dapat 

meinye irap pote insi peimuida deisa adalah Karang Taruina. Hampir seimuia deisa 

meimpuinyai Karang Taruina, sama se ipe irti halnya di Bali khuisuisnya di De isa 

Batuibuilan. Sampai saat ini, tuigas dan fuingsi Se ika Teiruina Teiruini teirbatas 

pada keirja peimuida di deisa adat dan juiga se ibagai teimpat peirteimuian peimu ida 

di de isa se ijeinis. Anggota Se ika Te iruina Teiruini dimuilai dari reimaja uisia 16 

tahuin ataui se itingkat SMA, mahasiswa, se irta reimaja yang suidah be ike irja 

teitapi beiluim meinikah (Himawan, 2001). 

 Me inuiruit suimbe ir beirita Suiaradeiwata.com me inguingkapkan bahwa 

dalam reintang waktui 9 builan, Satuian Reisnarkoba Polreis Gianyar be irhasil 

meinguingkap 31 kasuis narkoba di wilayah Gianyar. Adapuin dari 31 kasuis 

narkoba yang te iruingkap, Satreisnarkoba Polre is Gianyar me ingamankan 43 

teirsangka pe inge idar dan peingguina narkotika. Aparat keipolisian meingakuii, 

jika di wilayah Ke icamatan Suikawati se iring te irjadi peinangkapan kasuis 

pe inyalahguinaan narkoba kareina beirbatasan deingan Kota De inpasar 

se ihingga pe ilakui se iring me ilakuikan transaksi di wilayah Ke icamatan 

Suikawati.  
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   Be irdasarkan latar beilakang te irse ibuit, maka peinuilis te irtarik uintuik 

meilakuikan peine ilitian teintang “Ide intifikasi NAPZA Jeinis Amphe itaminei 

pada Uirine i Reimaja Banjar “X” di Deisa Batuibuilan Ke icamatan Suikawati 

Kabuipate in Gianyar Tahuin 2023”. Me itode i yang akan diguinakan pada 

pe ineilitian ini adalah meitodei immuinokromtografi. Me itodei 

immuinokromatografi meingguinakan strip teist uintuik peime iriksaannya. 

Pe inuilis meingguinakan meitode i ini kareina keiuingguilannya yakni ke iceipatan 

dan se insitifitasnya dalam skrining uirin uintuik teis pe inyalahguinaan obat.  

1.2 Rumusan Masalah  

 Be irdasarkan latar beilakang di atas, maka ruimuisan masalah pada 

pe ineilitian ini adalah:  

  Apakah te irdapat kanduingan NAPZA je inis Amphe itaminei pada 

uirinei re imaja Banjar “X” di Deisa Batuibuilan Ke icamatan Suikawati 

Kabuipate in Gianyar tahu in 2023? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

  Pe ine ilitian ini beirtuijuian uintuik meinge itahuii peinyalahguinaan 

NAPZA je inis amphe itamine i di kalangan reimaja. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

  Pe ine ilitian ini beirtuijuian uintuik meingide intifikasi ada ataui tidaknya 

kanduingan NAPZA je inis amphe itamine i pada uirinei re imaja Banjar “X” di  

De isa Batuibuilan Ke icamatan Suikawati Kabuipatein Gianyar tahuin 2023. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Pe ine ilitian ini dapat meinambah wawasan dan pe inge itahuian teirhadap 

karya tuilis ilmiah teintang ide intifikasi NAPZA je inis amphe itaminei 

pada reimaja Banjar “X” di Deisa Batuibuilan Ke icamatan Suikawati 

Kabuipate in Gianyar tahuin 2023.   

2. Hasil pe ine ilitian ini diharapkan dapat meinambah ilmui di bidang 

Toksikologi Klinik khsuisnya Te iknologi Laboratoriuim Meidis.   

1.4.2 Manfaat Praktis  

Uintuik me inge itahuii pe inyalahguinaan NAPZA je inis amphe itamine i di 

kalangan reimaja di Bali seilain itui juiga pe ineilitian ini diharapkan dapat 

meinambah dan meimbeirikan informasi teintang bahayanya 

pe inyalahguinaan NAPZA ke ipada re imaja Banjar “X” di Deisa Batuibuilan 

Ke icamatan Suikawati Kabuipatein Gianyar tahuin 2023. 
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BAB II  

TINJUAN PUSTAKA  

2.1    NAPZA  

2.1.1 Pengertian NAPZA 

 NAPZA me iruipakan singkatan dari Narkotika, Psikotropika, dan 

Zat Aditif lainnya, dimana NAPZA me iruipakan seike ilompok obat yang 

meime ingaruihi cara keirja tuibuih, teiruitama otak. NAPZA adalah obat ataui 

bahan yang be irmanfaat dalam bidang keidokte iran, keise ihatan, dan 

pe inge imbangan ilmui pe inge itahuian. Teitapi di sisi lain NAPZA dapat 

meinye ibabkan ke icanduian jika digu inakan seicara tidak teirke indali. 

NAPZA (Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya) me iruipaka 

obat ataui bahan ataui zat yang bila masuik ke i dalam tuibuih manuisia dapat 

meimpe ingaruihi tuibuih, teiruitama otak ataui suisuinan saraf puisat, dan 

meinye ibabkan disfuingsi fisik, me intal dan sosial akibat keibiasaan, 

ke itagihan ataui adiksi, dan keite irgantuingan ataui de ipe indeisnsi. 

Pe inyalahguinaan NAPZA adalah pe ingguinaan satui ataui leibih je inis 

NAPZA se icara teiruis-me ine iruis se irta te iratuir di luiar indikasi meidis yang 

meinye ibabkan disfuingsi fisik, meintal, dan sosial (Azmiyati, 2014).  

 Narkoba ataui narkotik seicara eitimologis be irasal dari bahasa 

Inggris narcose i ataui narcosis, yang be irarti peimbiuisan dan meiniduirkan. 

Narkotika asal katanya dari bahasa Yuinani yakni narke i ataui narkam, 

yang artinya bisa meingakibatkan orang yang me imakainya tidak 

meirasakan apa-apa seipeirti teirbiuis. Narkotika beirasal dari kata narkotic 

yang be irarti se isuiatui yang bisa me iniadakan rasa sakit dan meimbeirikan 
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risiko pingsan (kontraksi), bahan aneisteisi dan obat biuis. Me inuiruit Kamuis 

Be isar Bahasa Indone isia narkoba ataui narkotika meiruipakan zat yang bisa 

meimbe irikan eifeik ke ite inangan pada syaraf, me iniadakan rasa nye iri, se irta 

meimbe irikan eife ik meingantuik ataui me irangsang. Dalam istilah meidis, 

narkotika meiruipakan zat yang me inghilangkan rasa sakit teiruitama yang 

be irasal dari areia vire isal ataui organ rongga dada dan pe iruit, seirta 

meinye ibabkan rasa kantuik ataui pingsan yang te iruis-me ine iruis bahkan 

dalam keiadaan sadar, dan dapat meinye ibabkan keiteirgantuingan ataui 

ke icanduian (Eileianora, 2011). 

 Me inuiruit Uindang-Uindang No. 5 Tahuin 1997, psikotropika 

meiruipakan zat/obat-obatan non-narkotika alami dan sinteitik deingan sifat 

psikotropika meilaluii tindakan seileiktif pada sisteim saraf puisat yang 

meinghasilkan pe iruibahan speisifik pada aktivitas psikis dan akhlak. 

Se idangkan zat aditif meiruipakan zat yang bisa meiruigikan manuisia yang 

meingkonsuimsinya. Zat aditif dapat meinye ibabkan muincuilnya ke icanduian 

meintal seipeirti contohnya golongan alkohol, nikotin, dll. Meinuiruit 

Azmiyati (2014), pe inye ile iwe ingan pe ingguinaan NAPZA me imiliki akibat 

yang sangat buiruik se ihingga dapat me inye ibabkan keicanduian yang 

meingarah pada keite irgantuingan. 

2.1.2 Jenis-Jenis NAPZA  

 Me inuiruit Soeitrisno eit al. (2015) NAPZA teirbagi dalam tiga jeinis 

dan beibe irapa keilompok, diantaranya:  

a. Me inuiruit Uindang-Uindang No.22 Tahuin 1997, Narkotika 

meiruipakan  bahan ataui obat yang be irasal dari tuimbuihan ataui 
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buikan tuimbuihan, baik sinteitik mauipuin se imi sinteitik. Narkoba 

dapat meingakibatkan peinuiruinan ataui pe iruibahan keisadaran, 

ke ihilangan seinsasi, ke ileigaan ataui hilangnya rasa sakit, dan dapat 

meinye ibabkan ke icanduian. Narkotika dibagi me injadi beibe irapa 

golongan, yaitui se ibagai be irikuit:  

1. Golongan I, yaitui narkotika yang hanya boleih dipakai deingan 

maksuid uintuik pe iningkatan dalam bidang ilmui pe inge itahuian dan 

tidak dipakai uintuik ke ibuituihan teirapi, juiga me imiliki poteinsi 

yang paling be isar me inimbuilkan keicanduian. Contohnya yaitui 

He iroin, Kokain, dan Ganja.  

2. Golongan II, narkotika yang be irguina se ibagai obat, dipakai 

uintuik pilihan teirakhir seirta dapat diguinakan seibagai uipaya 

teirakhir dan/ataui uintuik tuijuian pe inge imbangan ilmui 

pe inge itahuian. Narkotika golongan II be irpoteinsi be isar 

meinimbuikkan keicanduian. Contohnya yaitui Morfin, Pe itidin.  

3. Golongan III, Narkotika yang be irguina se ibagai obat dan 

diguinakan se icara luias uintuik tuijuian pe ingobatan dan/ataui 

pe inge imbangan ilmui peinge itahuian. Golongan ini 

be irkeimuingkinan ke icil uintuik meinimbu ilkan keicanduian. 

Contohnya yaitui Code iin.  

b. Me inuiruit Uindang-Uindang Re ipuiblik Indone isia No.5 Tahuin 1997, 

Psikotropika meiruipakan bahan ataui obat alami mauipuin buiatan 

non-narkotika, meimiliki sifat psikoaktif meilaluii e ifeik se ileiktif pada 



12 
 

 
TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS (DIII) – WIKA BALI 

siste im saraf puisat, meinghasilkan pe iruibahan nyata dalam aktivitas 

psikis dan peirilakui. Psikotropika dibagi me injadi 4 golongan yaitui: 

1. Golongan I: Psikotropika yang hanya bisa dipakai uintuik tuijuian 

ilmiah, buikan uintuik pe ingobatan, dan ke imuingkinan be isar dapat 

meinye ibabkan sindrom keicanduian. Contohnya e ikstasi.  

2. Golongan II: Psikotropika yang be irsifat meidis, dapat 

diguinakan uintuik tuijuian teirapeiuitik dan/ataui keibuituihan ilmiah, 

dan meinye ibabkan sindrom keicanduian. Contohnya 

Amphe itaminei 

3. Golongan III: Psikotropika yang be irsifat meidis, banyak 

diguinakan uintuik tuijuian teirapeiuitik dan/ataui keibuituihan ilmiah, 

dan beirpoteinsi se idang meinimbuilkan sindrom keicanduian. 

Contohnya Phe inobarbital. 

4. Golongan IV: Psikotropika yang be irsifat meidis, banyak 

diguinakan uintuik tuijuian teirapeiuitik dan/ataui keibuituihan ilmiah, 

dan beirpoteinsi keicil meinimbuilkan sindrom keicanduian. 

Contohnya Diaze ipam, Nitrazeipam (BK, DUiM) 

c. Zat Adiktif Lainnya, uiang me iruipakan zat adiktif lainnya yaitui zat 

yang me impuinyai pe ingaruih psikoaktif se ilain narkotika dan obat-

obatan psikotropika, meilipuiti:  

1. Minuiman alkohol, meinganduing e itanol e itil alkohol meimiliki 

e ifeik de ipre isan pada sisteim saraf puisat dan se iring me injadi 

bagian dari keihiduipan seihari-hari di buidaya te irteintui. Ke itika 
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diguinakan deingan narkotika dan psikotropika, itui 

meiningkatkan e ifeik obat ataui zat pada tuibuih manuisia.  

2. Inhalasi (gas yang dihiruip) dan solve in (pe ilaruit) yang ce ipat  

meinguiap adalah seinyawa organik yang diteimuikan di beirbagai 

barang ke ipeirluian ruimah tangga, kantor, dan meikanik. Zat yang 

se iring disalahguinakan adalah leim, tineir, peinghapuis cat kuikui, 

dan beinsin. 

3. Teimbakaui, konsuimsi rokok yang me ingandu ing nikotin sangat 

marak di masyarakat. Peingguinaan te imbakaui dan alkohol, 

teiruitama di kalangan re imaja, haruis me injadi bagian dari uipaya 

pe inceigahan ke itika meinangguilangi narkoba di masyarakat, 

kareina me irokok dan alkohol seiringkali meinjadi jalan masuik 

pe inyalahguinaan zat beirbahaya lainnya. . 

2.1.3 Bahaya NAPZA  

Me inuiruit Pradana eit al. (2019) bahaya akibat peingguinaan NAPZA 

diantaranya se ibagai be irikuit:  

a. De ihidrasi 

Pe inyalahguinaan NAPZA dapat me ingakibatkan peinuiruinan 

ke ise iimbangan eie iktrolit. Se ihingga dapat me inye ibabkan kuirangnya 

cairan di dalam tuibuih. Jika ge ijala ini beirlanjuit, tuibuih akan keijang-

ke ijang, haluisinasi akan teirjadi, peirilakui yang le ibih agre isif akan 

teirjadi, dan dada akan meinjadi keincang. E ifeik jangka panjang yang 

ditimbuilkan dari geijala ini yaitui bisa meingakibatkan keiruisakan yaitui 

pada otak.  
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b. Haluisinasi  

Haluisinasi meiruipakan salah satui ge ijala yang biasa dialami oleih 

orang yang me ingkonsuimsi narkoba se ipe irti ganja. Tidak hanya itui, 

ove irdosis dapat meinye ibabkan mu intah, muial, keiceimasan beirleibih, 

dan gangguian ke iceimasan. Peingguinaan jangka panjang dapat 

meinye ibabkan e ife ik buiruik se ipe irti contohnya gangguian me intal, 

de ipreisi, dan ke iceimasan teiruis-me ine iruis.  

c. Me inuiruinnya Tingkat Ke isadaran  

Pe ingguinaan obat-obatan ini seicara beirleibihan juistrui meinye ibabkan 

tuibuih teirlalui rileiks dan seicara signifikan meinguirangi ke isadaran. 

Pada beibe irapa kasuis, orang yang me ingkonsuimsi NAPZA tiduir te iruis 

dan tidak banguin-banguin. Hilangnya ke isadaran teirse ibuit meimbuiat 

koordinasi tuibuih te irganggui, se iring binguing, dan te irjadi peiruibahan 

pe irilakui. Eife ik NAPZA yang be irakibat fatal misalnya amne isia yang 

meimbuiat suilit uintuik me ilihat keiadaan seikeililingnya. 

d. Ke imatian  

E ifeik teirbuiruik dari NAPZA te irjadi keitika peingguina meingonsuimsi 

NAPZA ini dalam dosis tinggi, ataui yang dikeinal deingan ove irdosis. 

Pe ingguinaan me ithamphe itaminei ataui yang biasa diseibuit deingan sabui-

sabui, opiuim, dan kokain dapat meingakibatkan keijang pada tuibu ih, 

dan jika dibiarkan tidak teirkeindali, dapat meinye ibabkan keijang 

bahkan sampai mati. Inilah dampak meimatikan yang haruis dihadapi 

se ise iorang ke itika meireika ke icanduian narkoba, dan nyawa me ireika 

teirancam. 
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e. Gangguian Kuialitas Hiduip 

Tidak hanya bahaya narkoba yang buiruik bagi ke ise ihatan tuibuih 

pe ingguinanya, pe ingguinaan narkoba juiga dapat meimpeingaruihi 

kuialitas hiduip peingguinanya, se ipe irti ke itidakmampuian uintuik 

be irkonse intrasi di teimpat keirja, masalah ke iuiangan, dan peilanggaran 

huikuim yang akan be iruiruisan de ingan ke ipolisian.  

2.1.4 Faktor Penyebab Penyalahguna NAPZA  

 Me inuiruit Amanda e it al. (2017) faktor pe inye ibab pe inyalahguinaan 

NAPZA ada 2 yaitui: 

1. Faktor inteirnal, meiruipakan faktor yang be irasal dari diri seise iorang itui 

se indiri yang te irdiri dari:  

a. Ke ipribadian 

Orang de ingan ke ipribadian yang tidak stabil, tidak 

meinye inangkan, dan meireika yang muidah dipeingaruihi ole ih orang 

lain leibih muingkin te irjeiruimuis ke i dalam peinyalahguinaan 

NAPZA. 

b. Ke iluiarga  

Apabila huibuingan ke iluiarga tidak harmonis (brokein home i), 

se ise iorang le ibih ceindeiruing me irasa puituis asa dan fruistrasi. 

c. E ikonomi  

Suilitnya me incari peikeirjaan meimuincuilkan keimauian uintuik 

be ikeirja seibagai pe inge idar narkoba. Orang yang kaya se icara 

finansial teitapi tidak meindapat cuikuip peirhatian dari keiluiarganya 
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ataui yang hiduip dalam keiadaan yang tidak me inguintuingkan le ibih 

ceinde iruing me injadi peingguina narkoba. 

2. Faktor e ikste irnal, meiruipakan kauisalitas di luiar diri seise iorang yang 

meime ingaruihi kineirja peirilakui, dalam hal ini peinyalahguinaan 

NAPZA. Faktor e ikste irnal itui se indiri meilipuiti: 

a. Pe irgauilan  

b. Sosial ataui Masyarakat  

2.2   Amphetamine   

2.2.1 Pengertian Amphetamine  

 Amfeitamin adalah salah satui bahan kimia beirbahaya yang dapat 

meinimbuilkan keiteirgantuingan. Namuin, amfe itamin juiga diguinakan 

se ibagai peingobatan. Amfeitamin yang diguinakan dalam teirapi adalah 

golongan d-amphe itaminei dan meithamphe itaminei, yang diguinakan di 

be ibeirapa neigara se ibagai bahan uintuik meingobati beirbagai kondisi se ipeirti 

Atteintion Deificit Hypeiractivity Disorde ir (ADHD), narkole ipsi, dan 

obe isitas. Peimakaian  amfeitamin uintuik pe ingobatan biasanya diguinakan 

pada orang deingan gangguian me intal yang te irjadi beirsamaan deingan 

asosiasi kompleiks dan bipolar. Teitapi  kareina pe inyimpangan 

pe ingguinaan, amfeitamin teilah dilarang uintuik pe ingguinaan obat dan 

lainnya. Amfe itamin yang biasanya disalahguinakan yaitui je inis d-

amfeitaminei, me ithamfeitamin; 3-4, me itile ineidioksiamfeitamin; dan 3,4-

me itileineidioksime itamfeitamin. Diantara amfe itamin yang paling se iring 

disalahguinakan, meitamfe itamin meimiliki pote insi keicanduian teirtinggi 

(Triswara & Carolia, 2017).  
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 Amfeitamin meimpuinyai banyak nama. Singkatnya, spe ie id adalah 

suiple imein amfeitamin buibuik buiram yang dijuial peir gram ataui ons. 

Pe ingguinaannya yaitui deingan me inghiruip ataui disuintikkan. Be intuik 

amfe itamin lainnya adalah dalam beintuik tableit. Uimuimnya tableit ini 

meinganduing obat ringan se ipeirti deixamphe itaminei ataui dikeimas dalam 

be intuik tableit dan muingkin dalam beintuik buibuik amfe itamin, biasanya 

dipasarkan seibagai amfeitamin ataui eikstasi. Pil dapat diminuim langsuing, 

dihancuirkan dan dihiruip ataui bisa dipakai uintuik injeiksi deingan cara 

dilaruitkan dalam air. Misalnya sabui yang dimuirnikan adalah icei yang 

dikonsuimsi de ingan cara dihisap meingguinakan pipa kaca, lalui dibuingkuis 

de ingan aluimuiniuim foil, dicampuir deingan ganja, keimuidian dihisap 

se ipe irti rokok ataui disuintikkan kei dalam tuibuih (Triswara & Carolia, 

2017).  

2.2.2 Efek dari Penggunaan Amphetamine  

 E ifeik yang muingkin te irjadi seisuidah me ingkonsuimsi amfe itamin 

teirgantuing pada juimlah amfeitamin yang dikonsuimsi dan cara 

pe imbeiriannya. Se icara uimuim, peimakaian amfeitamin meinimbuilkan eifeik 

akuit beiruipa gangguian siste im saraf otonom simpatis se ipe irti peiningkatan 

teikanan darah, takikardia, hipeirte irmia, takipneia dan vasokonstriksi. 

Se imeintara itui, peimakaian amfeitamin akuit dapat meingakibatkan eiuiforia, 

pe iningkatan eine irgi dan vitalitas, peiningkatan libido dan keipe ircayaan 

diri, peiningkatan rasa aktivitas fisik dan meintal, seirta peiningkatan 

produiktivitas. Eife ik pe imakaian amfeitamin de ingan me irokok ataui injeiksi 

leibih ceipat daripada meilaluii muiluit ataui inhalasi. Peimbeirian de ingan cara 
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ini beike irja leibih lambat dan diseirap tuibuih le ibih lambat. Waktui paruih 

amfeitamin adalah 8-13 jam. (Triswara & Carolia, 2017). 

 Teiruis me ingguinakan amphe itamine i de ingan dosis tinggi me inguirangi 

e ifeik meine inangkan amfeitamin teitapi me iningkatkan eife ik beiracuinnya. 

Orang yang me ingkonsuimsi amfe itamin meirasakan keikhawatiran, leikas 

marah, suisah tiduir, dan ke ibinguingan. Ge ijala peinarikan teirjadi saat 

pe ingguinaan amfeitamin diheintikan. Tanda uitamanya me ilipuiti disforia, 

de ipreisi, le ikas marah, ge ilisah, su ilit be irkonse intrasi, hipeirsomnia, 

ke ileilahan, paranoia, akatisia, dan keiinginan kuiat uintuik ke imbali 

meimakai amfeitamin (Triswara & Carolia, 2017).  

2.3   Remaja    

2.3.1 Pengertian Remaja  

 Me inuiruit WHO, re imaja diartikan seibagai masa transisi dari masa 

anak-anak  meinuijui de iwasa. Saat ini meinuiruit WHO batas uisia reimaja 

adalah 12 sampai deingan 24 tahuin, namuin jika reimaja suidah meinikah 

maka teirgolong re imaja. Di sisi lain, psikologi me imbagi ke ilompok uisia 

re imaja meinjadi tiga. Awal (uisia 10-13), Teingah (uisia 14-16) dan Akhir 

(uisia 17-19).  

 Masa re imaja ditandai deingan pe iruibahan fisik, eimosional, 

inteileiktuial, seiksuial dan sosial. Peiruibahan ini teirmasuik peincarian 

ideintitas, peimbeirontakan, keitidakstabilan, peiruibahan minat, keire intanan 

teirhadap modei, konflik deingan orang tuia dan sauidara kanduing, 

dorongan kuiat uintuik meinge itahuii dan meincoba beirbagai hal, dan 

sosialisasi inteinsif de ingan teiman seibaya, kontak dan peimbeintuikan 
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komuinitas. Ke ilompok re ikan reife ireinsinya. Ole ih kare ina itui, masa re imaja 

adalah masa dimana reimaja muidah dapat teirlibat dalam seigala be intuik 

ke ijahatan. Ke inakalan reimaja pada uimuimnya dilakuikan oleih re imaja yang 

be iluim meingalami proseis pe irkeimbangan inteileiktuial baik pada masa 

re imaja mauipuin masa kanak-kanak. Masa kanak-kanak dan reimaja 

sangat singkat, dan pe irkeimbangan fisik, psikologis, dan e imosional 

sangat pe isat (Amanda eit al., 2017).  

2.3.2 Faktor Penyebab Penyalahgunaan NAPZA di Kalangan Remaja  

 Me inuiruit Amanda eit al. (2017) peinyalahguinaan narkoba dan obat-

obatan teirlarang di kalangan ge ine irasi muida teiruis meiningkat. 

Pe inyalahguinaan obat-obatan teirlarang me iruipakan salah satui ke inakalan 

re ima yang khas. Pe inyalahguina zat teirlarang te irjeiruimuis dalam peirangkap 

narkoba, narkotika, ataui zat adiktif pasti meimiliki alasan teirse indiri. 

Be ibe irapa faktor yang me imbuiat masyarakat khuisuisnya re imaja meinjadi 

ke icanduian dan meingguinakan obat-obatan teirlarang antara lain: 

1. Ingin te irlihat gaya  

   Jeinis zat te irlarang te irteintui me imbuiat pe imakainya le ibih 

be irani, leibih keire in, leibih peircaya diri, leibih kreiatif, dan leibih santai. 

Se insasi ke irein yang dilihat orang lain ini muingkin se idang tre inding di 

be ibeirapa kalangan. Pe ingguinaan zat te irlarang digambarkan seibagai 

treindi, se ihari-hari, dan modis. 

2. Solidaritas keilompok ataui komuinitas  

  Ke ilompok masyarakat yang me imiliki huibuingan antar 

anggota yang tinggi biasanya meimpuinyai nilai keibeirsamaan yang 
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leikat. Ke itika seiorang pe imimpin ataui anggota dari beibe irapa 

ke ilompok beirpe ingaruih me ingguinakan narkoba, anggota lain biasanya 

dipaksa mauipuin tidak dipaksa uintuik me ilakuikannya. Hal te irseibuit 

dilakuikan se imata agar seimuia anggota di dalamnya me impuinyai rasa 

solidaritas se ipeirti keiluiarga.  

3. Me inghilangkan rasa sakit  

  Orang yang me inde irita peinyakit ataui keilainan yang dapat 

meinye ibabkan rasa sakit luiar biasa muingkin te irtarik deingan cara 

pintas uintuik me ingatasi rasa sakit de ingan me ingguinakan obat-obatan 

se irta zat teirlarang. 

4. Coba-coba ataui ingin tahui  

  Me ilaluii minat uintuik me ilihat eife ik dari zat teirlarang, 

se ise iorang muingkin me imiliki rasa ingin tahui yang kuiat uintuik 

meirasakan keinikmatan dari zat teirlarang. Be ibe irapa orang me incoba 

narkoba hanya uintuik meimuiaskan rasa ingin tahui meireika. Pe ingguina  

meinjadi keicanduian seicara tidak sadar dan seingaja, dan peingguina 

meinjadi keicanduian lagi dan lagi tanpa bisa beirhe inti. 

5. Iku it-ikuitan 

  Me ire ika yang suidah me injadi korban narkoba bisa meingajak 

orang-orang be ibas narkoba lainnya uintuik beirgabuing dan 

meirasakannya ataui rasa sakit yang dia rasakan. Distribuitor dan 

pe ingguina dapat meimbagikan obat-obatan gratis seibagai ruijuikan dan 

meingklaim uiang ke itika korban meinjadi ke icanduian.  

6. Me inye ile isaikan dan meiluipakan masalah/be iban streis  
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  Orang-orang yang me imiliki banyak masalah dan ingin 

ke iluiar dari masalahnya te irjeiruimu is ke i dalam pangkuian narkotika, 

obat-obatan teirlarang dan zat adiktif, tiduir nye inyak, mabuik, ataui 

meinjadi seinang de ingan meingguinakan zat-zat teirte intui. 

7. Me inonjolkan dan meiluipakan masalah/ meirasa heibat 

  Orang yang kasar ataui jahat ingin dilihat oleih orang lain 

se ibagai se ise iorang yang pe irlui ditakuiti agar se imuia keiinginannya 

teirpe inuihi. NAPZA me inolong uintu ik meimbeintuik sikap dan peirilakui 

yang me inyimpang dan me imbeirontak teirhadap tatanan yang te ilah 

diteitapkan. Peinggu ina yang ingin me imbuiat teiman-te imannya te irke isan 

juiga bisa teirje iruimuis NAPZA.  

8. Me inghilangkan rasa pe inat dan bosan 

  Bagi se ibagian orang, ke ibosanan dan ke ikeisalan meimang 

tidak meinye inangkan dan meire ika ingin meinghilangkannya se ice ipat 

mu ingkin. NAPZA me imbantui orang sibuik meiluipakan keibosanan 

yang me inceingke iramnya. Se ise iorang bisa meincari keige imbiraan 

de ingan me ingkonsuimsi NAPZA yang me inye ibabkan haluisinasi dan 

fantasi yang bisa me inimbuilkan rasa seinang.  

9. Me incari tantangan ataui ke igiatan beirisiko  

  Bagi me ire ika yang me irasa nyaman de ingan aktivitas be irisiko 

tinggi dalam meinjalankan aksinya, pe ingguinaan NAPZA dapat 

meimbantui meire ika meinjadi orang yang te irbaik, eineirgik, dan pe ircaya 

diri. 
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10. Me irasa deiwasa  

  Anak muida yang me ingguinakan NAPZA biasanya 

meilakuikan peinyalahguinaan NAPZA kare ina ingin teirlihat deiwasa 

agar dapat hiduip beibas. Me injadi deiwasa se iolah-olah meimbuiat orang 

teirse ibuit beibas be irbuiat seimauinya, me irasa deiwasa, dan teirbe ibas dari 

atuiran dan peingawasan orang tuia, guirui, dan lain-lain. 

2.4 Urine  

 Be irdasarkan Gandasoe ibrata R (2008) dikuitip dalam Muikarrmah eit 

al. (2018) uirin meiruipakan produik sisa meitabolismei cair yang 

dikeiluiarkan ginjal dari tuibuih se ilama prose is buiang air ke icil. Prose is 

pe inge iluiaran uirin dipeirluikan uintuik meinghilangkan moleikuil reisidui dalam 

darah yang disaring ole ih ginjal dan uintuik meimpe irtahankan heimostasis 

cairan. Uirin disaring oleih ginjal, dibawa meileiwati u ireiteir ke i kandu ing 

ke imih, dan akhirnya ke iluiar dari tuibuih me ilaluii uire itra. 

Teis narkoba se iring dilakuikan de ingan me ingguinakan be irbagai sampe il 

biologis se ipe irti darah, uirinei, cairan muiluit, keiringat, dan rambuit uintuik 

meine intuikan peingguinaan narkoba seise iorang. Uirine i adalah sampeil yang 

paling uimuim diguinakan uintuik peingu ijian NAPZA ruitin kareina teirse idia 

dalam juimlah banyak, me imiliki kanduingan obat yang tinggi, dan le ibih 

muidah dideite iksi dibandingkan sampeil lainnya. Te iknologi peinguijian 

NAPZA pada uirin be irke imbang de ingan baik, dan ke iuintuingan lain dari 

pe inguijian uirin adalah non-invasif dan dapat dilakuikan oleih teinaga non-

meidis. Uirin adalah matriks yang stabil dan dapat disimpan. Uirinei dapat 

disimpan beikui tanpa keihilangan inteigritas. Obat dalam uirin biasanya 
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teirde iteiksi se ite ilah 1-3 hari. Ke ikuirangan te is uirin yaitui muidah dipalsuikan 

de ingan cara diganti deingan bahan lain uintuik meimalsuikan hasil teis 

(Indriati, 2015). 

2.5   Pemeriksaan NAPZA 

2.5.1 Jenis Pemeriksaan NAPZA  

 Me inuiruit Indriati (2015) pe imeiriksaan NAPZA dibagai me injadi duia 

yaitui:  

1) Pe imeiriksaan skrining  

Teis skrining adalah teis pe irtama uintuik seike ilompok beisar obat ataui 

meitabolitnya, de ingan hasil ne igatif ataui positif. Se icara garis be isar, 

teis skrining adalah teis yang ce ipat, seinsitif, dan muirah deingan tingkat 

aku irasi dan preisisi yang dapat diteirima, teitapi speisifisitas reindah dan 

positif palsui kareina reiaktivitas silang de ingan zat lain dari struiktuir 

kimia seiruipa dapat teirjadi. Meitode i yang biasa diguinakan dalam teis 

skrining yaitui immuinoassay. Pe ime iriksaan deingan me itodei 

immuinoassay be irdasarkan prinsip peine ilitian antige in kompeititif dan 

re ispon antibodi. Uiji skrining bisa dilakuikan di luiar laboratoriuim 

de ingan me ingguinakan me itodei on-sitei strip te ist ataui di laboratoriuim 

de ingan meinggu inakan me itodei E iLISA (E inzyme i-Linke id 

Immuinosorbe int Assay). 

2) Pe imeiriksaan konfirmasi  

 Teis konfirmasi dilakuikan pada speisimein yang dite is positif dalam 

teis skrining. Pe inguijian konfirmasi meingguinakan cara yang sangat 

de itail agar meinghindari teirjadinya hasil positif palsui. Meitodei 
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konfirmasi yang uimuim diguinakan yaitui Gas Chromatography/Mass 

Spe ictromeitry (GC/MS) ataui Liquiid Chromatography/Mass 

Spe ictromeitry (LC/MS), yang se icara khuisuis dapat meimbeidakan 

golongan obat dan zat lain. Ke ileimahan dari peimeiriksaan konfirmasi 

yaitui waktui peimrose isan yang lama, tingkat keiahlian yang 

dibuituihkan tinggi, dan biaya pe inguijian yang mahal.  

2.5.2 Rapid Diagnostic Test  

 Rapid Teist Diagnostic diseibuit juiga teis antibodi kareina 

meingguinakan antibodi yang dihasilkan oleih infe iksi viruis se ipe irti 

imuinoglobuilin G (IgG) dan imuinoglobuilin M (IgM). Antibodi ataui 

imuinolgobuilin me iruipakan proteiin proteiksi yang dihasilkan ole ih siste im 

ke ikeibalan tuibuih se ibagai reispons te irhadap keibe iradaan zat asing 

(antige in), seipe irti patoge in. Antibodi meinge inali dan meingikat antige in dan 

meinge iluiarkannya dari tuibuih. Antibodi meiruipakan proteiin yang 

dihasilkan dan dikeiluiarkan oleih seil B (limfosit). Masing-masing antige in 

mampui meinge inali antige in spe isifik. Antibodi meimpuinyai fuingsi se ibagai 

pe ingikat dan meinonaktifkan bahan asing me inahan reiplikasi bakteiri, 

se irta meinghancuirkan zat patogein (Isnae ini, 2020).  

 Me inuiruit (MAG, 2018) te iknologi immuinoassay sangat uimuim 

diguinakan dalam analisis obat-obatan te irlarang pada bahan biologis. 

Teiknik ini meingguinakan "antibodi anti-druig" uintuik meingide intifikasi 

obat dan meitabolitnya dalam sampeil (bahan biologis). Jika matriks 

meinganduing obat dan me itabolitnya (targe it antige in), meire ika akan 

be irikatan deingan "antibodi anti-druig", se idangkan jika antigein targe it 



25 
 

 
TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS (DIII) – WIKA BALI 

tidak ada, "antibodi anti-druig" akan be irikatan deingan "pe inanda 

antige in". 

2.6 Tahapan Pra-Analitik 

  Pada saat meilakuikan proseis pe ime iriksaan laboratoriuim teirdapat 3 

tahapan yang sangat peinting. Tiga tahapan teirsbuit adalah tahap pra-

analitik, tahap analitik, dan teihap pasca analitik. Pada tahapan pra-analitik 

meilipuiti peirsiapan pasiein, pe imbeirian ide intitas spe isimein, pe ingambilan 

spe isimein, pe ingolahan spe isime in, peinyimpanan seirta pe ingiriman speisime in 

ke i laboratoriuim. Tahapan analitik meilipuiti keigiatan peimeiliharaan ataui 

kalibrasi alat, peilaksanaan peime iriksaan, pe ingawasan ke ite ilitian dan 

ke iteipatan. Tahapan pasca analitik meilipuiti keigiatan peincatatan hasil 

pe imeiriksaan seirta peilaporan hasil peimeiriksaan (Yaqin & Arista, 2015). 

Tahap pra-analitik adalah salah satui yang paling ruimit uintuik 

dikeindalikan. Tahap prei-analitik meimpuinyai be ibe irapa variabeil dan 

be ibeirapa poin kuinci teirkait deingan ke isalahan yang banyak (Wijayati & 

Ayuiningtyas, 2021).  

2.6.1 Alat Pelindung Diri (APD)  

 Alat Pe ilinduing Diri (APD) me iruipakan pe iralatan yang diguinakan 

se ibagai uipaya me iminimalisir risiko keice ilakaan se iriuis dan me ince igah 

pe inyakit kareina keirja. Kontak beirmasalah de ingan bahan dan meisin di 

teimpat keirja dapat meinye ibabkan ceide ira dan pe inyakit. Alat Pe ilinduing 

Diri (APD) me iruipakan alat yang me imiliki fuingsi uintuik me ilinduingi 

se ise iorang de ingan cara meingisolasi se ibagian mauipuin se iluiruih tuibuih  dari 

ancaman bahaya di te impat keirja. peingguinaan APD me imiliki tuiju ian 
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uintuik meiminimalisir ceideira dan peinyakit di kalangan peike irja induistri 

dan konstruiksi, me iminimalisir keijadian kontak fisik langsuing de ingan 

kondisi beirbahaya, se irta me iminimalisir pe iluiang te irjadinya ke ice ilakaan 

(Re iza & Minto, 2017) 

2.6.2 Persiapan Pasien  

 Ke igiatan peirsiapan pasiein yaitui bagaimana seiorang te inaga 

ke ise ihatan meinginformasikan keipada pasiein teintang tindakan yang 

dilakuikan keipada pasiein. Seilain itui, peituigas juiga be irtanya ke ipada pasiein 

teintang obat apa yang se idang diminuim pada saat itui. Uintuik peimeiriksaan 

teirte intui, jika pasiein se idang me ingkonsuimsi obat-obatan dapat 

meimpe ingaruihi hasil peimeiriksaan laboratoriuim (Wijayati & 

Ayuiningtyas, 2021). 

2.6.3 Pemberian Identitas Sampel  

 Pe imbeirian ideintitas sampeil adalah hal yang be igitui pe inting, baik 

pada saat peingisian suirat pe ingantar ataui formuilir peirmintaan 

pe imeiriksaan, peindaftaran, peingisian labe il pada wadah speisime in ataui 

sampeil. Ide intitas sampe il yang haruis te irte ira pada wadah sampeil yaitui 

tanggal pe ingambilan speisimein, nama dan nomor pasiein, se irta jeinis 

spe isimeinnya (Ke ime inke is, 2013).  

2.6.4 Pengambilan Sampel  

 Me inuiruit Ke ime inkeis (2013) teiknik pe ingambilan sampeil haruis 

dilakuikan deingan cara yang te ipat u intuik meindapatkan sampeil yang 

se isuiai deingan ke ibuituihan peimeiriksaan labotratoriuim. Pada peingambilan 

sampeil uirinei, ada beibe irapa cara yaitui:  
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a. Pada wanita  

Uintuik pe ingambilan uirin porsi te ingah pada wanita dilakuikan oleih 

pasiein se indiri, namuin se ibe iluimnya pe ituigas haruis meimbe irikan 

pe injeilasan teirleibih dahuilui.  

1) Pasie in meincuici tangan deingan be irsih ke imuidian dibeirsihkan 

de ingan handuik ataui tisui keiring.  

2) Le ipaskan pakaian dalam, keimu idian leibarkan labia meingguinakan 

satui tangan. 

3) Be irsihkan labia dan vuilva meingguinakan kasa steiril deingan 

meingge irakkannya dari de ipan kei be ilakang.  

4) Bilas meingguinakan air hangat laluin ke iringka de ingan kasa ste iril 

yang masih be irsih.  

5) Se ilama proseis ini beirlangsuing, ke iluiarkan uirin. Uirin yang ke iluiar 

pe irtama dibuiang, keimuidian aliran uirin se ilanjuitnya ditampuing 

pada wadah yaitui pot uirin yang suidah dise idiakan.  

6) Jangan biarkan uirin sampai meinge inai lapisan teipi wadah.  

7) Pe inguimpuilan u irin seileisai beigitui saat seibe iluim aliran uirinei suidah 

habis.  

8) Ke imuidian wadah dituituip de ingan rapat dan se ige ira kirim ke i 

laboratoriuim.  

b. Pada laki-laki  

Pe ingambilan uirin pada laki-laki dilakuikan de ingan cara:  

1) Pasie in haruis meincuici tangan ke imuidian dikeiringkan 

meingguinakan handuik ataui tisui keiring.  
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2) Jika tidak disuinat, cabuit kuiluip, ke iluiarkan uirin, buiang pancaran 

pe irtama, dan biarkan meingalir. Uirin ke imuidian dikuimpuilkan 

dalam wadah yang dise idiakan. Hindari air ke incing meinge inai te ipi 

wadah. Pe inguimpuilan uirin seileisai se ibe iluim aliran uirin habis. 

3) Ke imuidian wadah dituituip de ingan rapat, sampeil se ige ira dikirim kei 

laboratoriuim.  

c. Pada bayi dan anak -anak  

Pe ingambilan uirin pada bayi dan anak-anak dilakuikan deingan cara:  

1) Pasie in dibeirikan minuim teirleibih dahuilui agar me imuidahkan buiang 

air keicil. 

2) Ke imuidian be irsihkan alat geinital meingguinakan kasa steiril.  

3) Ke imuidian ambil uirin deingan cara meimbiarkan pasiein duiduik di 

pangkuian pe ituigas.  

4) Suige istikan pasiein uintuik keincing, ke imuidian tampuing uirin pada 

wadah.  

5) Pada bayi, pe ingambilan uirin akan dilakuikan deingan 

meimasangkan pe inampuing uirin pada alat ge initalnya.  

2.6.5 Pengiriman Sampel  

 Me inuiruit Ke ime inkeis (2013) sampe il yang he indak diruijuik kei 

leiboratoriuim lain seibaiknya dikirim dalam ke iadaan yang re ilatif konstan. 

Maka dari itui, ada be ibeirapa peirysaratan yang haruis dipe irhatikan saat 

pe ingiriman sampeil yaitui:  

a. Waktui pe ingiriman tidak boleih meileibihi masa stabilitas ataui 

konsiste insi sampeil. 
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b. Sampeil tidak boleih te irpapar sinar matahari langsuing.  

c. Wadah sampe il haruis me ime inuihi syarat ataui ke ite intuian ke iamanan 

ke irja laboratoriuim teirmasuik pe imbeirian le ibaeil yang be irisi tuilisan 

“bahan peimeiriksaan infeiksiuis” ataui “bahan pe imeiriksaan beirbahaya”  

d. Pada peime iriksaan mikrobiologi dipeirluikan meidia transport.  

2.6.6 Penyimpanan Spesimen  

 Me inuiruit Ke ime inkeis (2013) sampe il yang suidah diambil haruis 

langsu ing dipe iriksa uintuik meinjaga stabilitas ataui konsiste insi sampeil. 

Ada be ibe irapa faktor yang me impeingaruihi stabilitas ataui konsiste insi 

sampeil, diantaranya yaitui:  

a. Adanya kontaminasi ataui peince imaran oleih kuiman dan bahan kimia.  

b. Adanya me itabolismei oleih se il-se il hiduip pada spe isimein. 

c. Teirjadi peinguiapan pada sampeil. 

d. Pe ingaruih suihui.  

e. Teirke ina sinar matahari langsuing.  

 Be ibe irapa sampeil yang tidak langsuing diuiji dapat disimpan, 

meingingat je inis pe inguijian yang akan diuiji. Pe irsyaratan peinyimpanan 

be ibeirapa sampeil uintuik be ibe irapa uiji laboratoriuim haruis 

meimpe irtimbangkan jeinis sampe il, antikoaguilan/pe ingawe it dan wadah, 

se irta waktui pe inyimpanan. Adapuin beibe irapa cara uintuik meinyimpan 

spe isimein yaitui:  

a. Simpan speisime in pada suihui kamar.  

b. Simpan speisime in pada leimari eis de ingan suihui 2-8oC. 
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c. Jika speisime in dibakuikan, beikuikan pada suihui -20oC sampai -70oC 

(jangan sampai teirjadi beikui uilang).  

d. Spe isimein dapat ditambahkan deingan bahan pe ingawe it.  

e. Uintuik spe isimei darah, se ibaiknya simpan dalam beintuik se iruim ataui 

plasma.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

3.1 Jenis Penelitian  

  Jeinis pe ine ilitian yang diguinakan pada peine ilitian ini yaitui de iskriptif 

 analitik. Deiskriptif analitik adalah suiatui meitode i peine ilitian yang 

be irtuijuian  uintuik meimbe irikan gambaran dan meinyajikan meinge inai 

ke iadaan ataui  huibuingan yang ada, opini yang ada pe irke imbangan saat ini, 

prose is yang  se idang be irlangsuing, konse ikuie insi ataui e ife ik yang te ilah 

teirjadi ataui trein   yang be irke imbang (Suigiyono, 2019). 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

3.2.1 Lokasi Penelitian  

 Pe ingambilan sampeil uirin dilakuikan di Banjar “X” di  Deisa 

Batuibu ilan Ke icamatan Suikawati Kabuipatein Gianyar tahuin 2023.  

3.2.2 Waktu Penelitian 

  Pe ingambilan sampeil dan peimeiriksaan dilakuikan pada builan 

Fe ibruiari tahuin 2023.  

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian  

3.3.1 Populasi Penelitian  

 Me inuiruit Suigiyono (2016) popuilasi meiruipakan bidang ge ine iralisasi 

yang te irdiri dari objeik ataui suibjeik yang meimpuinyai sifat dan ciri khas 

teirte intui yang dite intuikan oleih peine iliti uintuik dipeilajari dan dari situi 

ditarik keisimpuilan. Popuilasi pada peine ilitian ini yaitui se iluiruih re imaja 

Banjar “X” di Deisa Batuibuilan Ke icamatan Suikawati Kabuipatein Gianyar 

tahuin 2023 yang aktif dalam Seika Teiru ina Teiruini.  
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3.3.2 Sampel Penelitian  

  Me inuiruit Suigiyono (2015) sampe il me iruipakan se ibagian ke icil dari 

juimlah dan ciri khas ataui karakteiristik yang dimiliki popuilasi. Sampeil 

yang diguinakan pada peineilitian ini adalah seiluiruih dari popuilasi reimaja 

Banjar “X” di Deisa Batuibuilan Ke icamatan Suikawati Kabuipatein Gianyar 

tahuin 2023 yaitui se ibanyak 30 orang de ingan kisaran uisia 17-24 tahuin. 

3.3.3 Teknik Sampling 

  Teiknik pe inguimpuilan sampeil dalam peine ilitian ini yaitui deingan 

meingguinakan me itodei total sampling dimana peingambilan sampeil 

dilakuikan deingan me ingambil seiluiruih re imaja Banjar “X” di Deisa 

Batuibuilan Ke icamatan Suikawati Kabuipatein Gianyar yang aktif 

be irkeigiatan di Seika Teiruina Teiruini (STT) tahuin 2023 de ingan ke iteintu ian 

uisia 17-24 tahuin. Hal teirse ibuit beirdasarkan peindapat (Arikuinto, 2013) 

“Jika total popuilasi kuirang dari 100 orang, le ibih baik diambil se imuianya 

se ibagai sampe il. Jika total popuilasi leibih dari 100, maka dapat meingambil 

10-15% ataui 20-25% dari popuilasi yang ada.  

3.3.4 Metode Pemeriksaan  

  Me itodei pe imeiriksaan yang digu inakan pada peine ilitian ini yaitui 

meitode i imuinnoassay meingguinakan strip te ist diagnostic.  

3.4 Alat dan Bahan Penelitian  

3.4.1 Alat  

1. Pot uirin 

2. Handscoon  

3. Maske ir  
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4. Labe il 

5. Hair cap 

3.4.2 Bahan  

1. Uirin  

2. Strip teist amphe itaminei. 

3.5 Prosedur Penelitian  

3.5.1 Pra-Analitik  

1. Me incuici tangan dan meingguinakan alat peilinduing diri (APD)  

2. Me inyiapkan alat dan bahan.  

3. Me imbeirikan peinjeilasan keipada pasiein te intang tindakan yang akan 

dilakuikan.  

4. Me imandui pasiein uintuik meinampuing uirin kei dalam pot uirin yang 

suidah dise idiakan.  

5. Me imbeirikan ideintitas sampeil pada pot uirin.  

3.5.2 Analitik  

1. Me imbuika strip teist, lalui ceiluipkan strip teist se icara veirtical kei dalam 

sampeil uirinei yang suidah ditampuing se ilama 10-15 de itik.  

2. Ke itika meince iluipkan strip te ist kei dalam uirinei, tidak boleih meile iwati 

batas garis “max”  

3. Teimpatkan strip teist pada bidang datar. Ke imuidian baca hasil seiteilah 

5-10 me init.  

3.5.3 Pasca Analitik 

1. Me incatat dan meinguimpuilkan hasil yang dipe iroleih pada saat 

meilakuikan peimeiriksaan.  
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2. Me irapikan keimbali alat dan bahan yang suidah se ileisai diguinakan.  

3. Me incuici tangan dan meileipaskan alat peilinduing diri (APD) 

3.6 Interpretasi Hasil  

 

Gambar 2. 1 Inte irpre itasi hasil 

(Suimbe ir: Monlabteist e it al., 2006) 

1. Positif (+): Jika pada strip teist hanya te irdapat 1 garis meirah pada 

control.  

2. Ne igatif (-): Jika pada strip teist te irdapat 2 garis me irah yaitui pada 

control dan teist.  

3. Invalid: Jika pada zona teist te irdapat garis me irah dan tidak teirbe intuik 

warna sama seikali.  

3.7 Analisis Data  

 Hasil pe imeiriksaan yang dipe iroleih dike ilompokkan beirdasarkan 

jeinis ke ilamin, peinge itahuian se irta hasil peimeiriksaan ke imuidian dijabarkan 

dalam beintuik tabeil. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1 Karakteristik Responden  

Hasil pe ine ilitian yang suidah dilakuikan pada awal builan April 2023 

 dipeirole ih sampeil reimaja di deisa Batuibuilan se ibanyak 30 sampe il.  

1. Jeinis ke ilamin  

     Tabeil 4. 1 Karakteiristik reisponde in be irdasarkan jeinis keilamin 

 

 

 

 

  Be irdasarkan Tabeil 4.1 dapat dilihat bahwa juimlah reisponde in laki     

 laki seibanyak 21 orang de ingan pe irse intase i 70% dan reisponde in pe ireimpu ian 

 se ibanyak 9 orang de ingan pe irse intase i 30% 

2. Pe inge itahuian Teirkait NAPZA  

 Tabeil 4. 2 Karakteiristik reisponde in be irdasarkan peinge itahuian 

teirkait NAPZA           

 

 

 

  Be irdasarkan Tabeil 4.2 dapat dilihat bahwa dari 30 reimaja 

 dipeirole ih hasil teintang pe inge itahuian reisponde in meinge inai NAPZA yaitui 17 

 orang  (56,7%) de ingan pe inge itahuian baik  dan 13 orang (43,3%) me imiliki 

 pe inge itahuian kuirang baik.  

No. Jeinis Ke ilamin Juimlah (orang) Pe irse intasei (%) 

1. Laki-laki  21  70 

2. Pe ire impuian  9 30 

Juimlah   30 100 

No. Pe inge itahuian  Juimlah (orang) Pe irse intasei (%) 

1. Baik  17 56,7 

2. Kuirang baik  13 43,3 

Juimlah   30 100 
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4.1.2 Hasil Pemeriksaan Kandungan NAPZA Jenis Amphetamine  

Tabeil 4. 3 Pe imeiriksaan kanduingan NAPZA je inis Amphe itamine i 

  

 

 

 

  Be irdasarkan Tabeil 4.3 dipeirole ih hasil bahwa reimaja  Banjar “X” 

 di Batuibuilan 100% tidak meingkonsuimsi NAPZA je inis Amphe itaminei 

 de ingan juimlah sampeil keise iluiruihan yaitui 30 orang.  

4.2 Pembahasan  

 Be irdasarkan Tabeil 4.1 yaitui karakteiristik re isponde in beirdasarkan 

jeinis ke ilamin dari 30 orang te irdapat 21 orang laki-laki de ingan pe irse intase i 

70% dan 13 orang peire impuian deingan pe irse intasei 30%. Be irdasarkan Tabeil 

4.2 yaitu i karakteiristik reisponde in beirdasarkan tingkat peinge itahuian teintang 

NAPZA se ijuimlah 17 orang (56,7%) de ingan pe inge itahuian baik dan 13 

orang (43,3%) de ingan pe inge itahuian kuirang baik. Me inuiruit peine ilitian yang 

dilakuikan oleih Puitri & Idayani (2022) meinye ibuitkan bahwa deingan tingkat 

pe inge itahuian yang baik maka dapat meinjadikan sikap dan keipribadian 

yang kuiat pada re imaja dalam meingambil ke ipuituisan uintuik me inolak agar 

tidak teirlibat dalam peinyalahguinaan NAPZA. 

 Pe ingambilan sampeil dilakuikan pada builan April di salah satui 

Banjar yang te irle itak di Batuibuilan. Peine ilitian ini meingguinakan je inis 

pe ineilitian deiskriptif analitik dimana uintuik meimbeirikan gambaran dan 

meinyajikan me inge inai ke iadaan ataui hu ibuingan yang ada, opini yang ada 

No. Hasil pe ime iriksaan Juimlah (orang) Pe irse intasei (%) 

1. Positif  - - 

2. Ne igatif  30 100 

Juimlah   30 100 



37 
 

 
TEKNOLOGI LABORATORIUM MEDIS (DIII) – WIKA BALI 

pe irkeimbangan saat ini, proseis yang  se idang be irlangsu ing, konse ikuie insi 

ataui eife ik yang te ilah teirjadi ataui trein yang be irke imbang (Suigiyono, 2019). 

Pada peine ilitian ini dilakuikan peingambilan sampeil uirinei se ijuimlah 30 

sampeil, ke imuidian reisponde in diminta meilakuikan peingisian informe id 

conse int uintuik ke iteirse idiaan diambil sampeilnya. Se ite ilah peingisian informe id 

conse int, reisponde in diminta uintuik meingisi kuiisioneir ke imuidian dilanjuitkan 

de ingan me imbeirikan peinjeilasan bagaimana cara meinampuing uirine i yang 

baik dan beinar. Reisponde in dibe irikan arahan uintuik me inampuing uirine i porsi 

teingah yang akan digu inakan se ibagai sampeil pe ineilitian. Sampeil uirine i 

dibeiri labeil nama (inisial) agar sampeil tidak teirtuikar. Se iteilah sampeil 

teirkuimpuil keimuidian dipeiriksa meingguinakan alat strip teist amphe itaminei 

de ingan cara meinceiluipkan strip teist kei dalam uirinei sampai batas tanda 

”max” keimuidian dituinggui hasilnya se iteilah 10-15 de itik. Meinu iruit 

pe ineilitian Rambei (2017) yang be irjuiduil ”Analisa  Narkoba  Je inis  Morfin, 

Amfeitamin dan Thc (Teitrahidrokannabinol) Me ingguinakan Strip Te ist” 

meinjabarkan bahwa meitode i peime iriksaan NAPZA yang diguinakan adalah 

immuinokromatografi kompe ititif. Me inuiruit  Monlabte ist e it al. (2006) hasil 

pe imeiriksaan positif ditandai deingan te irbe intuiknya satu i garis me irah pada 

control seidangkan hasil neigatif ditandai deingan te irbe intuiknya duia garis 

meirah yaitui pada control dan teist.  

 Hasil yang dipe iroleih pada peine ilitian ini dapat dilihat pada Tabeil 

4.3 dimana 30 sampeil neigatif ataui 100% tidak meinganduing NAPZA je inis 

amphe itaminei dilihat dari garis yang te irbe intuik yaitui duia garis meirah pada 

strip te ist. Pe inye ilahguinaan NAPZA dapat dipeingaruihi ole ih be ibe irapa faktor 
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pe inye ibab. Me inuiruit Amanda eit al. (2017) ada duia faktor peinye ibab 

pe inyalahguinaan NAPZA di kalangan re imaja yaitui faktor inteirnal dan 

e iksteirnal. Faktor inteirnal yang dapat meimpe ingaruihi keipribadian dan 

ke iluiarga dimana orang deingan ke ipribadian yang tidak stabil meireika 

ceinde iruing akan leibih muidah teirjeiru imuis ke i dalam peinyalahguinaan 

NAPZA, pada ke iluiarga dimana orang de ingan ke iluiarga tidak harmonis 

akan meirasa puituis asa dan fruistasi se ihingga timbuil rasa ingin me incoba 

Narkoba beigitui juiga se ibaliknya. Adapuin faktor eiskteirnal yang 

meimpe ingaruihi tingkat pe inyalahguinaan NAPZA yaitui pe irgauilan dan sosial 

ataui masyarakat. Pe inyalahguinaan NAPZA biasanya diawali deingan rasa 

ingin meincoba pada peirgauilan teiman seibaya. Orang de ingan lingkuingan 

sosial ataui masyarakat yang baik se irta teirkontrol dapat beirpe ingaruih 

teirhadap peiluiang te irjadinya pe inyalahguinaan NAPZA.   

 Ke ite irbatasan peine iliti dalam meilakuikan pe ineilitian ini adalah pada 

saat akan meilakuikan peine ilitian suilit uintuik meinguimpuilkan re imaja di 

banjar ”X” kareina be irbagai alasan. Peineilitian ini dapat diseileisaikan namuin 

ada beibe irapa uipaya yang dilakuikan yaitui meincari reimaja yang ada di 

banjar ”X” teirse ibuit kei ruimahnya masing-masing kare ina ada beibe irapa 

yang tidak be irse idia uintuik ke i banjar. Uisaha teirse ibuit dapat meimaksimalkan 

pe ineilitian ini seihingga dapat teirse ile isaikan.  
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Simpulan  

 Hasil pe ine ilitian ideintifikasi NAPZA je inis amphe itaminei pada 

re imaja Banjar ”X” di Deisa Batuibuilan, Gianyar dapat disimpuilkan 

bahwa deingan juimlah sampeil 30 dipeirole ih hasil 100% neigatif ataui 

tidak adanya kanduingan NAPZA je inis amphe itaminei pada uirinei 

re imaja teirseibuit.  

5.2 Saran  

Saran dari peineilitian ini yaitui se ibagai beirikuit:  

1. Ke ipada pihak beirwe inang, orang tuia se irta Banjar ”X” di 

Batuibuilan 

Diharapkan keipada pihak yang be irwe inang, orang tuia, seirta 

Banjar ”X” di Batuibuilan, Gianyar dapat meimbe irikan peinyuiluihan 

teintang bahaya NAPZA ke ipada reimaja agar tidak teirlibat 

pe inyalahguinaan obat-obatan teirlarang (NAPZA).  

2. Ke ipada pe ineiliti seilanjuitnya  

Diharapkan keipada peine iliti se ilanjuitnya agar me ine iliti teintang 

NAPZA je inis amphe itaminei deingan popuilasi, sampeil se irta 

meitode i yang be irbe ida.  
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LAMPIRAN  

Lampiran 1. Lembar Kuisioner  

KUISIONER PENELITIAN  

IDENTIFIKASI NAPZA JENIS AMPHETAMINE PADA URINE REMAJA 

BANJAR “X” DESA BATUBULAN KECAMATAN SUKAWATI 

KABUPATEN GIANYAR  

TAHUN 2023 

 

 

Nama (Inisial)  :…………………………………….……………. 

Jeinis ke ilamin  :…………………………………….……………. 

Uisia    :…………………………………….……………. 

 

Be irilah tanda “X” pada jawaban yang paling te ipat. 

1. Apakah anda seidang me ingkonsuimsi obat-obatan (misal: se idang 

sakit/se idang die it?) (Indriati, 2015) 

a. Ya  

b.Tidak  

2. Apakah se ibe iluimnya anda pe irnah meindapatkan peinyuiluihan te intang 

NAPZA? 

a. Ya  

b.Tidak  

3. Apakah anda meinge itahu ii NAPZA (narkoba) itui apa?  

a. Ya  

b.Tidak  

4. Apakah anda peirnah pe irnah meingkonsuimsi alkohol? (Indriati, 2015) 

a. Ya  

b.Tidak  

5. Apakah anda meinge itahu ii apa saja bahaya dari NAPZA? 

a. Ya  

b.Tidak  

6. Apakah anda tahui be intuik-be intuik NAPZA? 

a. Ya  
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(Lanjtuan) 

b.Tidak  

7. Apakah anda tahui tanda-tanda orang yang ke icanduian NAPZA? 

a. Ya  

b.Tidak  

8. Apakah anda tahui cara peinceigahan agar tidak teirlibat dalam 

pe inyalahguinaan NAPZA? 

a. Ya  

b.Tidak  

9. Apakah anda peirnah meineimuikan kasuis pe inyalahguinaan NAPZA di 

lingkuingan anda? 

a. Ya  

b.Tidak  

10.  Apakah anda tahui akibat jika meingkonsuimsi NAPZA? 

a. Ya  

b.Tidak  
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Lampiran 2. Komunikasi kepada Responden 

 Se ilamat pagi/siang/sore i Kak, se ibe iluimnya mohon maaf meingganggu i 

waktuinya Kak. Pe irke inalkan saya Ni Wayan Tina Oktaviani mahasiswi program 

stuidi D3 Teiknologi Laboratoriu im Meidis STIKe is Wira Meidika Bali. Maksuid dan 

tuijuian saya ke imari yaitui uintuik meilakuikan peine ilitian guina meinye ile isaikan tuigas 

akhir saya me inyuisuin Karya Tuilih Ilmiah saya yang be irjuiduil “Ide intifikasi NAPZA 

Jeinis Amphe itaminei pada Uirinei Re imaja Banjar “X” di Deisa Batuibuilan Ke icamatan 

Suikawati Kabuipate in Gianyar Tahuin 2023”. Adapuin tuijuian dari pe ineilitian saya ini 

yaitui uintuik meinge itahuii ada ataui tidaknya kanduingan NAPZA je inis ampheitaminei 

pada uirine i Kakak. 

 Pe ine ilitian saya ini akan me ingguinakan sampeil uirin Kakak se ibagai sampe il, 

dimana nantinya Kakak akan meinampuing uirin se ite ingah dari pot uirin yang akan 

saya be irikan nanti. Seibe iluim Kakak meingambil uirin nanti agar teirleibih dahuilui 

meincuici tangan deingan sabuin dan air meingalir, lalui meimbe irsihkan areia ge initalia 

teirle ibih dahuilui. Nanti pada saat peingambilan uirin posisikan be ibe irapa seintimeiteir 

dari teimpat keiluiarnya uirin. Pada saat meinampuing uirine i, tampuing uirin porsi 

teingah (nanti Kakak meinge iluiarkan air ke incing peirtama lalui tahan keimuidian 

ke iluiarkan lagi dan uirin ituilah yang ditampuing di dalam pot). Seiteilah sampeil uirin 

se ileisai diguinakan, tuituip pot uirin de ingan rapat agar tidak tuimpah dan be irsihkan 

areia pot uirin yang basah me ingguinakan tisui. Sampeil uirin Kakak nanti akan 

langsuing saya pe iriksa di teimpat. 

 Uintuik meileingkapi pe ine ilitian saya, saya te irleibih dahuilu i akan meimbeirikan 

informeid conseint keipada Kakak uintuik diseituijuii keimuidian nanti dilanjuitkan 

de ingan meinjawab kuiisione ir. Uintuik keiakuiratan peime iriksaan dan data diri yang 
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saya kuimpuilkan saya sangat beirharap agar Kakak beirse idia meimbeirikan jawaban 

yang se ibe inar-be inarnya. Ke irahasiaan hasil pe imeiriksaan Kakak nanti akan dijamin 

se ipe inuihnya dan partisipasi Kakak beirsikap suikareila. Saya beirharap informasi 

yang saya be irikan suidah cuikuip jeilas. Saya me inguicapkan teirima kasih kareina 

suidah be irse idia uintuik meinjadi sampeil pada peine ilitian saya ini. 

 

 

 

  

Batubulan, 2 April 2023 

 

Ni Wayan Tina Oktaviani 
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Lampiran 3. Check List Pra-Analitik  
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Lampiran 4. Informed Consent 

 

Informed Consent  

  Yang be irtanda tangan di bawah ini:  

Nama   : …………………………………….……………. 

Jeinis ke ilamin : …………………………………….……………. 

Uisia   : …………………………………….……………. 

Alamat   : …………………………………….……………. 

  Se iteilah meindapatkan peinje ilasan seicara le ingkap, saya be irse idia diambil 

se ibagai sampeil uintuik peine ilitian yang beirju iduil “Ideintifikasi NAPZA Je inis 

Amphe itaminei pada Uirinei Re imaja “X” di De isa Batuibuilan Ke icamatan Suikawati 

Kabuipate in Gianyar Tahuin 2023” ole ih Ni Wayan Tina Oktaviani dari STIKe is 

Wira Me idika Bali.  

 De imikian informeid conse int ini dibuiat de ingan se ibe inar-be inarnya agar 

dapat diguinakan se ibagaimana meistinya. Ke irahasiaan jawaban yang saya be irikan 

dijamin seipe inuihnya ole ih peine iliti. 

 

 

 

 

 

 
Denpasar, 2 April 2023 

Responden  

 

 

(                                                    ) 
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Lampiran 5. Jadwal Penelitian 

No. Kegiatan Oktober November Desember Januari April Mei 

IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV I II III IV 

1. Pe ingajuian juiduil                       

2. Acc juiduil                       

3. BAB I                      

4. BAB II                      

5. BAB III                      

6. Acc proposal                       

7. Uijian proposal                      

8. Pe irbaikan proposal                      

9. Pe imbuiatan suirat izin 

pe ineilitian  

                     

10. Pe ine ilitian                       

12. Pe inyuisuinan Karya 

Tuilis Ilmiah  

                     

13. Sidang Karya Tuilis 

Ilmiah  

                     

14. Re ivisi Karya Tuilis 

Ilmiah 

                     

15. Pe inguimpuilan Karya 

Tuilis Ilmiah  
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Lampiran 6. Biaya Penelitian 

A. PERSIAPAN 

No. Pe inge iluiaran Harga 

1. Pe inggandaan proposal  Rp 200.000,00 

B. PELAKSANAAN  

No. Pe inge iluiaran Harga 

1. Pot uirinei  Rp 90.000,00 

2. Strip teist amphe itaminei  Rp 500.000,00 

3. Fotocopy kuiisioneir dan informeid conse int Rp 10.000,00 

C. TAHAP AKHIR  

No. Pe inge iluiaran  Harga  

1. Pe inggandaan karya tu ilis ilmiah  Rp 200.000,00 

 TOTAL  RP 1.000.000,00 
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Lampiran 7. Surat Permohonan Studi Pendahuluan Kepada Pihak Banjar 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

No. Kegiatan Dokumentasi 

1. Pe ingisisn informe id 

conse int  

 

2. Pe injeilasan kuiisioneir  

 

3. Pe inye irahan sampeil  
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4. Pe imeiriksaan sampeil  

 

5. Hasil pe ime iriksaan  

 

 

 


